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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kanker serviks merupakan kanker yang terjadi pada leher rahim dan disebabkan oleh 
Human Papilloma Virus (HPV). Seluruh laki-laki dan wanita yang telah melakukan kegiatan 
seksual aktif dapat terkena infeksi genital HPV (Panatto et al., 2012). 
Data dari World Health Organization (WHO) mencatat penyakit kanker serviks menempati 
peringkat teratas diantara berbagai jenis kanker penyebab kematian pada perempuan di dunia. 
Di Indonesia, tiap tahun diperkirakan terdapat 100 penderita baru per 100.000 penduduk, ini 
berarti dari jumlah 237 juta penduduk ada sekitar 237.000 penderita kanker baru setiap tahunya 
(Yayasan Kanker Indonesia, 2012). Tingginya kasus kanker serviks di negara berkembang 
antara lain disebabkan oleh terbatasnya akses pemeriksaan dan pengobatan, kurangnya 
pengetahuan masyarakat dan belum ada program pencegahan primer dengan vaksinasi kanker 
serviks pada remaja putri sehingga mayoritas penderita yang datang berobat sudah dalam 
kondisi kritis dan penyakitnya sudah stadium lanjut (Andrijono, 2007).  
 Pencegahan primer terhadap kanker serviks dapat dilakukan dengan pemberian edukasi 
kesehatan melalui penyuluhan serta pemberian vaksinasi kanker serviks. (Kohli et al., 
2012).Pencegahan dan skrining terhadap kanker serviks di negara berkembang masih rendah, 
hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu: pendidikan, umur, dan status pernikahan 
(Lyimo dan Beran, 2012). Program vaksinasi kanker serviks  belum menjadi program rutin 
pemerintah, karena mahalnya harga vaksin HPV. 
 Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
796/MENKES/SK/VII/2010 tentang Pedoman Teknis Pengendalian Kanker Serviks 
disebutkan bahwa untuk menanggulangi masalah penyakit kanker akibat transisi epidemiologi 
di Indonesia, perlu dilakukan peningkatan pengendalian penyakit kanker nasional. 
Pengendalian penyakit kanker serviks dapat dilakukan dengan cara deteksi dini seperti 
pemeriksaan pap smear dan IVA (Inspeksi Visual Asam), dan melakukan pencegahan primer 
dengan vaksinasi HPV (Kemenkes, 2010). 
 Provinsi Bali merupakan daerah pariwisata yang sering dikunjungi oleh wisatawan asing 
dan menjadi tempat masuknya arus globalisasi. Salah satu dampak negatif yang ditimbulkan 
adalah seks bebas yang dapat menyebabkan tingginya kasus penularan penyakit yang 
disebabkan melalui hubungan seksual, salah satunya adalah infeksi virus HPV yang dapat 
menyebabkan kanker serviks. Setiap 2 hari ada 3 perempuan meninggal karena kanker serviks 
di Provinsi Bali (Dinas Kesehatan Kabupaten Badung, 2012). Memperhatikan hal tersebut 
Kabupaten Badung sebagai kabupaten dengan Pendapatan Asli Daerah (PAD) tertinggi 
mengembangkan berbagai program inovatif dibidang kesehatan. Salah satu program yang 
dikembangkan adalah vaksinasi kanker serviks. Kabupaten Badung juga merupakan kabupaten 
pertama di Indonesia yang memiliki kebijakan pemberian vaksinasi kanker serviks secara 
gratis bagi 1.534 siswi kelas X SMA pada 8 SMA Negeri se-Kabupaten Badung tahun 2012 
dan 2013. Rendahnya motivasi atau keinginan remaja putri untuk melakukan vaksinasi juga 
dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan, persepsi yang rendah, kurangnya informasi dan 
beberapa faktor lainnya. Terkait dengan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui 
bagaimana hubungan tingkat pengetahuan dan persepsi terhadap motivasi untuk melakukan 
vaksinasi  HPV kanker serviks pada siswi SMA program dan non program di Kabupaten 
Badung tahun 2014. 
 
B. Perumusan Masalah  
1. Apakah terdapat hubungan yang positif antara pengetahuan terhadap motivasi untuk 
melakukan vaksinasi HPV kanker serviks pada siswi SMA program dan non program di 
Kabupaten Badung Tahun 2014 ? 
2. Apakah terdapat hubungan yang positif antara persepsi terhadap motivasi untuk melakukan 
vaksinasi HPV kanker serviks pada siswi SMA program dan non program di Kabupaten 
Badung Tahun 2014 ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
a. Mengetahui pengetahuan untuk melakukan vaksinasi HPV kanker serviks pada siswi 
SMA program dan non program di Kabupaten Badung Tahun 2014. 
b. Mengetahui persepsi untuk melakukan vaksinasi HPV kanker serviks pada siswi SMA 
program dan non program di Kabupaten Badung Tahun 2014. 
c. Mengetahui motivasi untuk melakukan vaksinasi HPV kanker serviks pada siswi SMA 
program dan non program di Kabupaten Badung Tahun 2014. 
2. Tujuan Khusus 
Mengetahui makna hubungan antara pengetahuan dan persepsi terhadap motivasi pada 
siswi SMA program dan non program untuk melakukan vaksinasi HPV kanker serviks di 
Kabupaten Badung Tahun 2014. 
 D. Manfaat Penelitian 
1. Aspek teoritis  
a. Diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti tentang bagaimana hubungan 
tingkat pengetahuan dan persepsi terhadap motivasi siswi SMA program dan non 
program untuk melakukan vaksinasi  HPV kanker serviks. 
b. Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peneliti dalam bidang 
penelitian. 
2. Aspek aplikatif      
a. Penelitian ini dapat digunakan masukan untuk pengelolaan program pencegahan 
kanker serviks dengan vaksinasi HPV di tingkat sekolah lanjutan. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan bimbingan dan penyuluhan 
kepada masyarakat tentang pencegahan kanker serviks. 
 
